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Abstract
Restaurant in East Java last few years has increased significantly, where they come to offer a wide
selection of new and exciting menus to satisfy consumers. On the other hand a lot of publicity to grow,
both through print and electronic media about the composition of the food in them contain components
harmful to the health of the body as well , including the types of food that is prohibited for consumption by
religious law ( especially for Muslims ) widely circulated and highly troubling . This phenomenon is
reinforced with only three restaurants in East Java that has a halal certification. Of course it is ironic that
the majority of the population in East Java is Muslim. It should be noted by the company restaurant food is
how consumer behavior in
the face of such phenomena. Where the risk is influenced consumer behavior from attitudes towards risk
(risk attitude), risk perception, subjective norms and consumer behavior in the face
of possible risks that would happen (risk behavior intention) of restaurant that haven’t halal certification.
This study using a gquantitative design with statistical tools Partial Least Square (PLS). The results found
that the risk attitude, risk perception, subjective norm effect on risk intention behavior. While the value
of religiosity a person does not give effect to the relationship of risk attitude and risk perception on risk
behavior intention.

Keyword: Risk, Risk Attitude, Risk Perception, Subjective Norm, Risk Intention Behavior, Religiosity.

PENDAHULUAN dan juga merk  yang benar-benar baru
Efek  pertumbuhan  ekonomi  yang (idc.centroone.com, 4/09/2012).
semakin baik di Indonesia saat ini, dapat dilihat Di sisi lain, banyaknya pemberitaan-
dari banyaknya industri-industri yang pemberitaan  yang berkembang, baik melalui
bermunculan, yang salah satunya adalah industri media cetak dan elektronik tentang makanan
restoran atau café. Pada tahun 2012, industri yang komposisi di dalamnya mengandung
restoran dan café di Surabaya mengalami komponen- komponen berbahaya bagi kesehatan
peningkatan yang sangat signifikan. Menurut tubuh maupun jenis-jenis yang dilarang untuk
Asosiasi Pengusaha Kafe dan Restoran Indonesia dikonsumsi oleh syariat agama (khususnya bagi
(Apkrindo) Jawa Timur, Tjahjono Haryono, yang beragama Muslim), banyak beredar di pasar
terdapat lebih dari 2.000 restoran dan café dan patut untuk diwaspadai. Sebagai contoh
dengan rata-rata pertumbuhan 20% setiap kejadian yang baru-baru ini terungkap, vyaitu
tahunnya. Pertumbuhan itu meliputi jumlah adanya isu tentang penggunaan angciu dan
gerai dan juga pelaku usahanya. Ada beberapa minyak babi di beberapa masakan restoran Solaria
merk lama yang menambahkan gerai-gerainya (nasional.news.viva.co.id, 15/08/13). Selain itu
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juga kasus ditemukannya campuran daging babi
yang gunakan untuk olahan makanan Bakso
(nasional.kompas.com, 19/12/2012). Sebagaimana
yang disampaikan oleh Rusman Hermawan,
Wakil Kementerian Pertanian, bahwa adanya
bakso campuran daging sapi dan babi bukan
didorong oleh kelangkaan akibat tingginya harga
daging sapi. Hal itu disebabkan perilaku buruk
oknum  produsen yang ingin mendapatkan
keuntungan besar (tribunnews.com 4/01/2013).
Selain itu juga banyak kasus lama yang pernah

terungkap, salah satunya tentang penggunaan
enzim babi (polypeptone) sebagai
pengembangbiakan kultur bakteri

(bactosoytone) pada penyedap makanan
oleh  PT. Ajinomoto di tahun 1990
(news.liputan6.com,  05/01/2001). Hal ini
mengindikasikan bahwa penggunaan bahan
makanan yang tidak halal, atau yang diharamkan
oleh agama, banyak dilakukan oleh para produsen
makanan di Indonesia sejak dulu sampai saat ini.

Fenomena-fenomena seperti itu merupakan
satu akibat dari ketatnya persaingan di dalam

bisnis, dimana setiap orang berlomba-lomba
untuk  memaksimalkan  keuntungan  tanpa
memperdulikan kesehatan dan norma yang

berlaku di masyarakat, baik norma budaya dan
agama, bagi konsumen mereka. Sedangkan di
dalam Islam sendiri terdapat aturan yang harus
dijaga oleh umatNya mengenai makanan yang
baik untuk dapat dikonsumsi. Seorang Muslim
kita diperintahkan untuk memakan makanan yang
halal yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.
Sedangkan, makanan yang belum jelas
kehalalannya merupakan resiko bagi konsumen
Muslim, dimana mereka harus mengkonsumsi
makanan yang sesuai dengan syariat agama
Islam. Ini merupakan kewajiban bagi setiap umat
Muslim kecuali bagi mereka yang dalam kondisi
terpaksa.

Halal merupakan salah satu hukum dari
beberapa hukum Islam yang berasal dari istilah
bahasa Arab yang berarti diizinkan atau boleh.
Kata halal sering digunakan sebagai kata rujukan
kepada makanan dan minuman yang diizinkan
oleh syariat Islam (id.wikipedia.org). Halal
merupakan lawan kata dari haram, yaitu yang
dilarang. Salah satu diantara makanan dan
minuman yang diharamkan yaitu, daging babi,

minuman  beralkohol, bangkai, dan lain
sebagainya.
Sebagai  penetap dan  pengeluaran

sertifikasi halal, MUI ditunjuk langsung oleh DPR
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dan Pemerintah untuk memegang otoritas penuh
dari hulu sampai hilir. Sebagaimana yang
tercantum dalam Rancangan Undang-Undang

Jaminan Produk Halal (RUU JPH)
(internasional.kompas. com, 4/12/2012).

Dalam eksistensinya sebagai lembaga
sertifikasi produk halal, MUI tidak hanya

mendapat pengakuan didalam negeri saja. Tidak

kurang dari 22 negara dengan 48 lembaga ke-
islaman maupun lembaga fatwa halal
internasional mengakui dan menerima fatwa

halal yang telah ditetapkan oleh MUI. Selain itu,
baru-baru ini Asosiasi Islam China menyatakan
tertarik untuk mempelajari sistem dan manajemen
sertifikasi  halal yang telah dijalankan di
Indonesia. Hal ini tidak terlepas dari kinerja MUI
yang dapat menggabungkan dua aspek sains dan
syariah secara bersamaan, sehingga menjadi
sistem jaminan halal yang teruji secara ilmiah
dan diperkuat dengan nash syariah dalam ranah
kajian Fighiyyah, seperti yang disampaikan oleh
Lukmanul Hakim (food.detik.com, 09/11/2011).

Untuk mengurangi persepsi dari isu-isu
buruk yang beredar, banyak perusahaan restoran
ternama mencoba untuk mendapatkan sertifikat
kehalalan yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama
Indonesia (MUI), demi menjaga kepercayaan
pelanggan yang diharapkan agar mampu
memberikan kualitas, daya saing dan peningkatan
kewirausahaan.

Penelitian ini dianggap penting karena
Indonesia merupakan salah satu negara dengan
penduduk Muslim terbesar di dunia. Badan Pusat
Statistik menyebutkan, hasil survey terakhir yang
dilakukan pada tahun 2010, bahwa 87.18%
penduduk Indonesia adalah Muslim (sp2010.
bps.go.id). Oleh sebab itu kehalalan produk
tentunya menjadi prioritas utama bagi perusahaan-
perusahaan dan juga restoran-restoran yang
memasarkan produknya di Indonesia.

Sebagaimana dalam daftar belanja MUI
Indonesia tentang produk halal edisi No.96/Juli-
Agustus 2012, pada kategori restoran dan kafe di
Jawa Timur, hanya 3 restoran yang mendapatkan
sertifikasi halal. Ini menunjukkan bahwa masih
banyaknya restoran-restoran dan kafe di kawasan
Jawa Timur yang tidak terdaftar dan terverisfikasi
memiliki produk halal.

Jika dikaitkan dengan syari’at Islam,
seorang  Muslim  diharuskan  mengkonsumsi
makanan yang jelas kehalalannya, baik itu dalam
memperolehnya maupun kandungan yang ada
didalamnya. Sedangkan jika makanan yang



dikonsumsi ternyata kehalalannya diragukan, hal
tersebut akan menjadi resiko yang akan menimpa
seorang konsumen Muslim yang
mengkonsumsinya. Resiko tersebut merupakan
sebuah pelanggaran syari’at agama sebagaimana
yang telah ditentukan di dalam hukum Islam,
dan juga resiko tidak diterimanya do’a orang
Muslim.

Fenomena tentang banyaknya kandungan
makanan yang beresiko terhadap syari’at agama
bagi  konsumen Muslim tersebut menjadikan hal
ini  menarik untuk diteliti,yakni bagaimana
konsumen dalam menghadapi produk yang belum
diketahui secara jelas kehalalannya yang
ditunjukkan dalam niat  berperilaku  mereka
(intention behavior). Akan tetapi, semua itu tidak
terlepas dari kesadaran setiap individu masing-
masing sebagaimana setiap orang Muslim dalam
menyikapi hal tersebut. Nilai ketaatan
(religiusitas) ~ dari  masing-masing  individu
tampaknya juga akan memberikan hasil yang
berbeda dalam menilai dan juga menghadapi
fenomena tersebut.

Menurut Pennings dkk. (2002), perilaku
seseorang dalam menghadapi resiko dipengaruhi
oleh dua hal, yaitu: sikap terhadap resiko (risk
attitude), dan persepsi terhadap resiko (risk
perception), dan interaksi keduanya. Menurutnya,
dari kedua komponen tersebut ada dua hal yang
harus dilakukan: a). Jika persepsi terhadap resiko
(risk perception) sebagai pemicu utama seseorang
terhadap  produk  beresiko, maka sarana
pengkomunikasian merupakan cara yang efektif
untuk menstimuli konsumen terhadap dampak
negatif ~ dalam  mengkonsumsi  produk. b)
Sedangkan jika sikap terhadap resiko (risk
attitude) merupakan pemicu utamanya, maka
fokus perhatian harus diarahkan pada usaha
mengeliminasi resiko tersebut, bisa dilakukan

dengan cara memperketat regulasi Undang-
Undang vyang berlaku bagi Produsen dan
memberi sanksi tegas jika melakukan

pelanggaran.

Dalam Theory of Planned Behavior
(Ajzen, 1991) disebutkan, bahwa perilaku
seseorang tidak hanya dipengaruhi dari kendali
individu semata. Akan tetapi ada dua hal yang
dapat mempengaruhi  seseorang dalam niat
berperilaku (intention behavior), sikap terhadap
perilaku dan norma subjektif dari perilaku.
Sikap dianggap sebagai anteseden pertama dari
intensi perilaku. Sikap dibentuk dari kepercayaan
positif atau negatif untuk menampilkan suatu
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perilaku tertentu. Sedangkan, Norma subjektif
juga diasumsikan secara spesifik seseorang
setuju atau tidak setuju dari harapan orang lain
untuk menampilkan suatu perilaku.

Keputusan pembelian dan keputusan
pemilihan produk seringkali dipengaruhi oleh
dorongan-dorongan internal diantaranya sikap dan
persepsi, dan juga hal-hal eksternal yang salah
satunya yaitu norma subyektif (subjective norm)
yang dipengaruhi dari budaya, sosial, dan agama
yang ada dilingkungan seseorang. Sedangkan
dalam penelitian ini kehalalan merupakan salah
satu hukum, dari beberapa hukum agama Islam,
yang memiliki pengaruh terhadap seseorang
dalam menentukan sikap untuk memenuhi
kebutuhannya.

Dalam mengkonsumsi produk makanan
restoran, para konsumen khususnya Muslim yang
taat terhadap hukum agama akan lebih berhati-hati
dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi.
Adapun sertifikasi kehalalan dapat memberikan
ketenangan bagi konsumen muslim dalam
memilih  makanan yang hendak mereka
konsumsi. Bukti kehalalan biasanya tercantum
pada sertifikat yang terpasang pada setiap
restoran atau berupa logo di setiap kemasan
produk maupun dapat melakukan identifikasi
sendiri melalui daftar bahan yang digunakan.

Dampak mengkonsumsi produk khususnya
makanan yang tidak halal telah banyak disinggung
dalam agama dan juga beberapa penelitian tentang
kesehatan, dimana hal tersebut akan membentuk
sebuah pendapat di lingkungan sekitar yang dapat
mempengaruhi seseorang (subjective norm), hal
tersebut merupakan stimuli yang kemudian
dipersepsikan oleh konsumen (risk perception).
Akan tetapi persepsi tersebut tidak begitu saja
mempengaruhi perilaku seseorang (risk behavior),
karena tergantung juga dari sikap terhadap resiko
(risk attitude) dari masing-masing individu.

Dari paparan tersebut, muncul beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi niat seseorang
dalam berperilaku terhadap produk yang beresiko,
yaitu subjective norm, risk perception dan risk
attitude. Faktor tersebut berdasarkan konsep dan
studi ternyata memiliki hubungan (Featherman
(2003), Pennings dan Wansink (2003), Pennings
dan Wansink (2004), Premananto  (2004)).
Bagaimana sebenarnya pola hubungan antara
keempat  variabel tersebut? Apakah masing-
masing hubungan tersebut memiliki pengaruh
yang signifikan? Apakah religiusitas memberikan
afek pada hubungan risk attitude dan risk



perception terhadap risk intention behavior?

Resiko merupakan sesuatu hal yang Kita
alami sendiri dalam kehidupan sehari-hari. Baik
secara sadar atau tidak sadar bahwasanya setiap
orang pasti akan membuat keputusan berdasarkan
resiko. Menurut Jones (2005) resiko merupakan
frekuensi kemungkinan dan besarnya
kemungkinan kerugian di masa mendatang.
Menurut Marrow (2009) bahwa resiko merupakan
rangkaian proses estimasi dari bahaya, eksposure,
dan juga probabilitas dimana kemungkinan
pembuat keputusan akan terkena dampak dari
resiko itu sendiri. Adapun Pennings dkk. (2002)
menyatakan bahwa perilaku seseorang dalam
menghadapi resiko dipengaruhi oleh dua hal,
yaitu: sikap terhadap resiko (risk attitude), dan
persepsi terhadap resiko (risk perception).

Risk attitude menurut Pennings dkk.
(2002), mencerminkan kecenderungan umum dari
konsumen dalam mengambil resiko dengan cara
yang konsisten. Adapun Kahneman and Tversky
(1979) juga mengatakan bahwa “risk attitude is
nothing more than a descriptive label for the
shape of the utility function presumed to
underlie a person’s choices.” Jadi risk attitude
merupakan sebuah fungsi kegunaan yang
mendasari pilihan seseorang. Weber dan Milliman
(2002) mendefinisikan bahwa risk preference
(attitude) merupakan sebuah  rangkaian dari
menghindari  resiko (risk avoiding) sampai
mencari resiko (risk seeking). Sedangkan menurut
Rohrnmann (2008) Risk Attitude adalah niat
seseorang untuk mengevaluasi situasi resiko
dengan cara yang menguntungkan atau tidak
menguntungkan dan bertindak secara sesuai. Ciri-
ciri yang mendasari kecenderungan resiko dan
penghindaran resiko, yaitu dengan kehati-hatian.

Sedangkan,  persepsi  resiko  (risk
perception) adalah mencerminkan interpretasi
konsumen dari kesempatan untuk terkena isi
resiko dan dapat didefinisikan sebagai penilaian
konsumen terhadap resiko yang melekat pada
situasi tertentu (Pennings dan Wansink, 2004).
Sedangkan menurut Rohrmann  (2008) Risk
perception mengacu pada penilaian seseorang
dan  evaluasi bahaya vyang (fasilitas atau
lingkungan) mereka mungkin terkena/ terimbas.
Premananto (2004) menambahkan bahwa risk
perception merupakan perkiraan seseorang atas
resiko yang mungkin akan menimpanya dari suatu
hal atau produk.

Risk intended behavior berasal dari kata
intention behavior. Sebagaimana dijelaskan dalam
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teori Fisbein & Ajzen (Vallerand dkk., 1992)
bahwa intention behavior —merupakan niat
seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu
berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Malhotra dan McCort (2001) menambahkan, niat
merupakan  rencana sadar seseorang  untuk
mengerahkan  usaha dalam  melaksanakan
perilaku. Sedangkan risk response, consumer’s
reaction, consumer response dan risk
management merupakan padanan kata risk
behavior yang memiliki kesamaan makna
sebagaimana yang tertera dalam penelitian
Pennings dkk. (2002), Pennings dan Wansink
(2004), dan pula pada Pennings dan Garcia (2010).
Menurut Rohrnmann (2005) risk behavior ialah
perilaku aktual seseorang dalam menghadapi
resiko. Premananto (2004) menambahkan risk
intended behavior adalah niat terhadap tindakan
yang akan  dilakukan  seseorang  untuk
mengantisipasi/menghadapi resiko.

Dalam  teori ~ consumer  behavior,
dinyatakan bahwa perilaku seseorang itu juga
dipengaruhi oleh adanya niat berperilaku
(intention behavior), yang mana pada gilirannya,
dipengaruhi pula oleh sikap terhadap tindakan dan
norma subyektif (Jyh, 1998). Norma subjektif
adalah  persepsi  seseorang mengenai tekanan
sosial untuk melakukan atau tidak melakukan
perilaku (Peter dan Olson, 2010). Demikian pula
seperti yang dinyatakan oleh Jyh (1998) norma
subjektif merupakan fungsi dari keyakinan tentang
harapan dari orang lain yang menjadi rujukan
penting, dan akan memotivasi dirinya sesuai
dengan harapan dari orang yang dijadikan sebagai
rujukan tersebut.

Adapun dengan religiusitas,
Mangunwijaya (1982) membedakan antara istilah
religi atau agama dengan religiusitas. Jika religi
menunjuk pada aspek-aspek formal yang berkaitan
dengan aturan dan kewajiban, maka religiusitas
menunjuk pada aspek religi yang telah dihayati
oleh seseorang dalam hati. Sedangkan Salleh
(2012) mengatakan bahwa religiusitas dapat
disebut sebagai keadaan percaya pada Tuhan, yang
ditandai dengan kesalehan dan semangat
keagamaan. Semakin tinggi kesalehan dan
semangat keagamaan, maka semakin kuat
keyakinannya pada Tuhannya, yang berarti
semakin  tinggi pula nilai religiusitasnya.
Mustikiwa dan Basera (2012) menambahkan
bahwa religiusitas adalah sejauh mana seorang
individu berkomitmen untuk agamanya, sehingga



memiliki pengaruh pada individu, terutama
persepsi dan perilaku terhadap makanan.

Terlepas dari agama baik Islam, Kristen,
Hindu, Budha, dan lain sebagainya, pemahaman
religiusitas dan terlebih lagi dalam mengukurnya
tetap merupakan tugas yang kompleks. Religiusitas
tidak hanya multi-dimensi akan tetapi juga multi-
faced (beraneka ragam). Beberapa teori yang
digunakan sebagai pengukuran nilai religiusitas,
salah satunya dari Glock dan Stark (1965), mereka
membagi dimensi-dimensi religiusitas dalam lima
dimensi

Dimensi  keyakinan (the ideological
dimension), nilaian sejauh mana seseorang
menerima dan mengakui hal-hal yang dogmatik
dalam agamanya. Misalnya keyakinan adanya
sifat-sifat Tuhan, adanya malaikat, surga, para
Nabi, dan sebagainya.

Dimensi peribadatan atau praktek agama
(the ritualistic dimension) yaitu nilaian sejauh
mana  seseorang  menunaikan  kewajiban-
kewajiban ritual dalam agamanya. Misalnya
menunaikan shalat, zakat, puasa, haji, dan
sebagainya.

Dimensi feeling atau penghayatan (the
experiencal dimension) yaitu perasaan keagamaan

yang pernah dialami dan dirasakan seperti
merasa dekat dengan Tuhan, tentram saat berdoa,
tersentuh mendengar ayat kitab suci, merasa takut
berbuat dosa, merasa senang doanya dikabulkan
dan sebagainya.

Dimensi  pengetahuan agama  (the
intellectual dimension) yaitu seberapa jauh
seseorang mengetahui dan memahami ajaran-
ajaran agamanya terutama yang ada dalam kitab
suci, hadits, pengetahuan tentang figh dan
sebagainya.

Dimensi effect atau pengamalan (the
consequential  dimension)  vyaitu  sejauhmana
implikasi ajaran agama mempengaruhi perilaku
seseorang dalam kehidupan sosial. Misalnya
mendermakan harta untuk keagamaan dan sosial,
menjenguk orang sakit, mempererat silaturahmi
dan sebagainya.

Sedangkan  Tiliouine & Belgoumidi
(dalam Salleh, 2012) juga mempunyai pendapat
mengenai pengukuran religiusitas yang sesuai
dengan Islam yang disebut sebagai CMIR
(Comprehensive Measure of Islamic Religiosity).
CMIR memiliki empat dimensi, vyaitu: (a).
Religious belief, (b). Religious practice, (c).
Religious Alturism dan (d). Religious enrichment.

Religiosity

Risk Attitude

Subjective Norm

Risk Intended

\ 4

Behavior

Risk Perception

Religiosity

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka konseptual tersebut
menunjukkan pengaruh variabel independen
berupa risk attitude, subjective norm dan risk
perception terhadap risk intention behavior. Serta
religiusitas sebagai variabel moderasi yang
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mempengaruhi hubungan antara risk attitude dan
risk perception terhadap risk intention behavior.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini  merupakan  pernyataan  singkat yang
disimpulkan dari tinjauan pustaka, penelitian



terdahulu, dan merupakan uraian sementara dari
permasalahan yang perlu diuji kembali. Suatu
hipotesis akan diterima jika hasil analisis data
empiris membuktikan bahwa hipotesis tersebut
benar, begitu pula sebaliknya.

Pada beberapa penelitian terdahulu seperti
Pennings dkk. (2002), Premananto (2004), dan
Pennings dan Garcia (2010) telah mengamati
bahwa risk attitude merupakan komponen utama
dalam menentukan perilaku seseorang dalam
kondisi beresiko. Maka hal ini menjadi landasan
hipotesis pertama dalam penelitian ini
H1: Pengaruh sikap konsumen Muslim atas
kekhawatiran terkontaminasi makanan tidak halal
dari restoran yang tidak bersertifikasi label halal
(risk attitude) terhadap niat berperilaku (risk
intended behavior).

Selanjutnya, seperti diungkapkan oleh
Hsingkuang dkk (2012) bahwa, jika seseorang
ingin memprediksi apakah seseorang akan
melakukan suatu perilaku, maka ia harus
memahami sikap seseorang dan norma subjektif
untuk membuktikan niat berperilaku tertentu. Jyh
(1998) juga berpendapat bahwa norma subjective
digunakan sebagai referensi dalam berperilaku,
akan tetapi hal ini sangat tergantung dari situasi
yang sedang dialami. Maksud dari pernyataan
tersebut adalah, lingkungan sosial konsumen
Muslim dapat menjadi referensi seseorang untuk
niat mengurangi resiko yang akan dihadapi dalam
pengkonsumsian makanan restoran yang tidak
memiliki label halal. Tentunya hal ini sangat
bergantung dari kondisi sosial suatu lingkungan.
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Huda
dkk. (2012) bahwa norma subjektif tidak
ditemukan memiliki pengaruh terhadap niat
berperilaku  (intended  behavior)  seseorang,
argumentasi  ini didasari karena tidak adanya
dorongan atau dukungan dari orang lain
disekitarnya. Teori tentang hubungan subjective
norm dengan niat berperilaku juga dibahas
dalam TPB (Theory Planned Behavior) yang
menyatakan adanya keterkaitan antara dua
variable tersebut. Maka hal ini menjadi landasan
hipotesis dalam penelitian ini.

H2: Pengaruh norma subyektif (Subjective
norm)  atas  kekhawatiran  terkontaminasi
makanan tidak halal pada restoran yang tidak

memiliki sertifikasi label halal terhadap niat
berperilaku (risk intended behavior).
Kemudian dari studi Pennings dkk.

(2002) menyatakan bahwa risk perception yang
digunakan sebagai variabel penjelas (explanatory
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variable), dimana risk perception berkaitan
dengan interpretasi pembuat keputusan dari
kesempatan untuk terkena isi resiko. Hiyi dkk
(2012) menambahkan bahwa, meningkatnya
persepsi terhadap resiko dapat mendorong individu
untuk melakukan tindakan pencegahan atau
menahan diri dari perilaku beresiko. Selain itu
juga diperkuat oleh beberapa penelitian lain
(Featherman dan Fuller (2003); Premananto
(2004); Kalogeras (2008)) yang menyatakan
adanya signifikansi hubungan serupa antara risk
perception dengan niat berperilaku (intended
behavior). Maka hal ini menjadi landasan
hipotesis dalam penelitian ini:

H3: Pengaruh persepsi konsumen Muslim atas
kemungkinan terkontaminasi makanan tidak halal
pada restoran yang tidak memiliki sertifikasi
label halal (risk perception) terhadap niat
berperilaku (risk intended behavior).

Taylor dan Gooby (2004) dalam artikel
reviewnya mengungkapkan bahwa sikap yang
terkait dengan  sensitivitas  resiko  akan
menjelaskan sebagian besar persepsi terhadap
resikonya. Hal itu dimaksudkan bahwa, persepsi
seseorang terhadap resiko tergantung bagaimana
sikap seseorang tersebut dalam menilai  resiko.
Pennings dan Garcia (2010) menguatkan dalam
penelitiannya bahwa sikap seseorang terhadap
resiko dapat mempengaruhi persepsi orang tersebut
terhadap resiko. Dalam penelitiannya, Senkondo
(2000) menemukan hubungan yang signifikan
terhadap kedua variabel tersebut. Maka hal ini
dapat menjadi landasan hipotesis dalam penelitian
ini
H4: Pengaruh sikap konsumen Muslim atas
kekhawatiran terkontaminasi makanan tidak halal
dari restoran yang tidak bersertifikasi label halal
(risk attitude) terhadap persepsi mereka terhadap
restoran tidak bersertifikasi label halal (risk
perception).

Women dan Minor (2002) menyatakan,
bahwa sikap seseorang akan dipengaruhi oleh
faktor eksternal, hal ini berlaku sebagai kerangka
referensi dari penilaian individu. Pendapat yang
sama juga disampaikan oleh Schiffman dan
Kanuk (2001), Consumer attitude is strongly
influenced by personal experience, by family and
friends, direct marketing and by exposure to the
mass media. Assael (1998) juga menambahkan
bahwa sikap berkembang dari waktu ke waktu
melalui proses pembelajaran yang dipengaruhi
olen keluarga, kelompok sebaya, informasi,
pengalaman, dan kepribadian. Greene dkk (1997)



mengungkapkan, secara umum sikap dan norma

subjective adalah signifikan dan memiliki
hubungan  yang  positif.  Argumentasinya
mengatakan bahwa secara konseptual sikap

dan norma subjektif tidak berbeda, dan tidak
mungkin untuk membedakan keduanya.

Miniard dan Cohen (1981) dalam

penelitiannya menyatakan bahwa manipulasi yang
dirancang untuk mempengaruhi norma subjektif
dapat berpengaruh pada sikap, begitu juga
sebaliknya, manipulasi yang dirancang untuk
sikap dapat berpengaruh pada norma subjektif.
Greene dkk. (1997) menambahkan bahwa jika
orang lain yang dihargai, berfikir tentang perilaku
maka dapat mempengaruhi perilaku seseorang,
tetapi hanya jika orang tersebut berfikir bahwa
ia penting untuk mematuhi sikap tersebut. Jika
dikaitkan dengan penelitian ini, ketika ada
dorongan dari keluarga atau orang lain untuk
menghindari makanan  yang  tidak  jelas
kehalalannya. Dimana pesan tersebut bertujuan
untuk menghindari resiko, maka individu akan
memegang sikap positif karena pengaruh tersebut.
Hal ini akan hanya relevan jika individu
termotivasi untuk memenuhi perintah tersebut
untuk menjaga agamanya. Maka ini menjadi
landasan hipotesis dalam penelitian ini:
H5: Pengaruh norma subyektif (subjective
norm)  atas  kekhawatiran  terkontaminasi
makanan tidak halal pada restoran yang tidak
memiliki label halal terhadap sikap atas
pengkonsumsian makanan restoran yang tidak
memiliki label halal (risk attitude).

Keyakinan agama memainkan peran
penting dalam perilaku sosial. Perbedaan afiliasi
keagamaan cenderung mempengaruhi cara orang
hidup, pilihan yang mereka buat, apa yang
mereka makan dan dengan siapa mereka bergaul
(Kim dkk. 2002). Sebagaimana yang dikatakan
oleh Gielen dkk. (2009) agama memiliki dampak
besar terhadap setiap aspek kehidupan individu.
Keyakinan beragama menjadi bagian integral dari
kepribadian seseorang yang akan mengawasi
segala tindakan, perkataan bahkan perasaannya.
Pada saat seseorang tertarik pada sesuatu yang
tampaknya menyenangkan, maka keimanannya
akan bertindak, menimbang dan meneliti apakah
hal tersebut boleh atau tidak oleh agamanya.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Viktor
dan Judith (2004) bahwa agama cenderung
mempengaruhi sistem penilaian bagi pengikutnya.
Maka dari itu agama mempunyai peran penting
dalam pembinaan moral karena nilai-nilai moral
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yang datang dari agama bersifat tetap dan
universal. Apabila seseorang  dihadapkan pada
suatu dilema, ia akan menggunakan pertimbangan-
pertimbangan berdasarkan nilai-nilai moral yang
datang dari agama. Berdasarkan hal inilah,
sehingga  nilai-nilai  agama  yang telah
diinternalisasi oleh seseorang diharapkan mampu
menuntun semua perilakunya. Agama merupakan
hal besar yang mempengaruhi pribadi setiap orang.

Adapun Myler (2009) menguatkan dalam
penelitiannya, bahwa  religiusitas ~ memiliki
pengaruh  kuat terhadap sikap seseorang.

Ditambahkan oleh Kim dkk. (2004) Agama
mendefinisikan idealnya hidup, yang pada
gilirannya tercermin dalam nilai-nilai dan sikap
masyarakat dan individu. Nilai dan sikap seperti
membentuk perilaku dan praktek lembaga dan
anggota budaya. Choe dan Lau (2010)
mengatakan bahwa religiusitas adalah sejauh mana
seorang individu berkomitmen terhadap agama
yang ia akui beserta ajaran-ajarannya,yang
tercermin pada sikap dan perilakunya.

Sedangkan pengaruh religiusitas terhadap

persepsi seseorang sebagaimana Rusnah dan
Hussin (2004) menemukan adanya pola hubungan
signifikan antara religiusitas dan persepsi. Selain
itu Victor dan Judith (2004) mengatakan bahwa
religiusitas merupakan salah satu variable
demografi yang mana dapat digunakan sebagai
variabel moderator. Maka hal ini menjadi landasan
hipotesis dalam penelitian ini:
H6a: Ada hubungan yang signifikan atas risk
attitude berdasarkan karakteristik nilai religiusitas
konsumen Muslim dalam niat berperilaku untuk
menghindari resiko.

H6b: Ada hubungan yang signifikan atas risk
perception  berdasarkan  karakteristik  nilai
religiusitas  konsumen  Muslim dalam niat

berperilaku untuk menghindari resiko.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan ini
mengacu pada model eksplanatori  yaitu
mengetahui bagaimana korelasi antara dua atau
lebih variabel baik pola, arah, sifat, bentuk,
maupun  kekuatan  hubungannya.  Penelitian
korelasional ini dimulai dengan pertanyaan
implisit atau eksplisit: “Adakah hubungan antara
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y),
dan melalui variabel intervening (Z), sedangkan
rancangan penelitian bersifat kuantitatif untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Penelitian ini dirancang untuk



menganalisis model hubungan antara risk attitude,
subjective norm, risk perception, dan risk
intended behavior dalam mengantisipasi dan
menghadapi resiko dari makanan tidak halal bagi
konsumen Muslim. Serta mencari hubungan
sebab-akibat antara perubahan satu variabel
dengan  perubahan variabel lainnya yang
berpengaruh  terhadap variabel tujuan atau
dependent. Dimana, terdapat dua hubungan
utama dalam satu model yang akan dibahas
dalam penelitian ini, yaitu: (1) Pengaruh risk
attitude, subjective norm dan risk perception
terhadap risk intended behavior. (2) Pengaruh nilai
religiusitas sebagai variabel kontrol.

Populasi dari penelitian ini adalah
konsumen Muslim. Sedangkan untuk responden
dari penelitian ini adalah konsumen Muslim di
wilayah kota Surabaya yang minimal telah berusia
18 tahun yang tergolong dewasa. Ini dimaksudkan
agar tidak ada partisipan yang mengalami kesulitan
dalam mengisi kuesioner penelitian. Sedangkan
untuk pemilihan kota Surabaya sebagai tempat
untuk diambil sebagai penelitian dikarenakan
kemudahan akses yang didapat, serta
peningkatan perkembangan restoran yang cukup
pesat di wilayah kota Surabaya. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik non-probability
sampling dengan metode convenience sampling
berdasarkan pedoman Cooper dan Schindler
(2011). Convenience sampling ini memberi
kebebasan kepada peneliti untuk memilih siapa
saja yang ditemui menjadi partisipan. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
konsumen Muslim di Surabaya. Penentuan jumlah
sampel didasarkan pada alat analisis statistik yang
akan digunakan dalam penelitian ini, vyaitu
Structural Equation Modelling (SEM), sehingga
jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan
maximum likelihood estimation yaitu besar sampel
yang disarankan adalah antara 100 hingga 200,
dengan minimum sampel adalah 50 (Solimun,
2002). Oleh karena itu, peneliti menetapkan untuk
menggunakan 100 sample dalam penelitian ini.

Teknik Analisis

Dalam penelitian ini, analisis data
menggunakan pendekatan Partial Least Square
(PLS). Karena penelitian ini menggunakan
indikator reflektif untuk variabel risk attitude dan
subjective norm sedangkan untuk variabel risk
perception menggunakan indikator formatif maka
penelitian ini analisa datanya menggunakan PLS.
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PLS adalah model persamaan Struktural Equation
Modelling (SEM) yang berbasis komponen atau
varian. Menurut Ghozali (2011), PLS merupakan
pendekatan  alternatif yang bergeser dari
pendekatan SEM berbasis kovarian menjadi
berbasis varian. Tujuan PLS adalah model

prediksi. Variabel laten didefinisikan sebagai
jumlah dari indikatornya. Model jalur semua
variabel laten dalam PLS terdiri dari dua

kelompok hubungan (Ghozali, 2008) yaitu: a).
Inner Model menggambarkan hubungan antar
variabel laten berdasarkan pada substantive theory,
b). Outer Model mendefinisikan bagaimana setiap
blok indikator berhubungan dengan variabel
latennya.

Ghozali (2008) mengatakan bahwa dalam
pengolahan PLS dilakukan dalam dua tahap,
yaitu: a). Pengujian measurement model, dalam
tahap ini adalah menguji validitas dan reliabilitas
konstruk dari masing-masing indikator apakah
merupakan bagian dari konstruk atau variabel
penelitian. Pembacaan validitas dan reliabilitas
konstruk adalah melalui factor loading. Indikator
di atas valid dan reliabel apabila mempunyai nilai
factor loading lebih besar atau sama dengan 0,6.
b). Pengujian struktural model, tahap ini bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antar
variabel. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan uji t. Hipotesis penelitian diterima
kebenarannya jika nilai t hitung lebih besar dari t
tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh di
lapangan, diperoleh hasil jumlah responden sesuai
dengan karakter penelitian (beragama Muslim dan
berusia 18 tahun ke atas) Pria berjumlah 67orang.
Sedangkan untuk responden Wanita sebanyak 33
orang. Sedangkan untuk frekuensi rata-rata
responden dalam satu bulan mengunjungi atau
mengkonsumsi makanan restoran, diketahui bahwa
mayoritas  responden yang  mengkonsumsi
makanan restoran < 1 kali setiap bulannya adalah
sebanyak 47 partisipan (47%). Disusul partisipan
yang mengunjungi atau mengkonsumsi makanan
restoran rata-rata 2 kali dalam satu bulan adalah
sebanyak 24 partisipan (24%), dan terakhir untuk
frekuensi 3 kali > dalam setiap bulannya adalah
sebanyak 29 partisipan (29%).

Adapun untuk kriteria yang dipilih
responden dari restoran yang akan mereka
kunjungi diketahui bahwa mayoritas responden
dalam menentukan kriteria restoran adalah dengan



memilih restoran yang memiliki atribut halal/Islam
sebanyak 36 partisipan (36%). Berikutnya diikuti
oleh partisipan yang hanya memilih restoran yang
tidak  menyediakan menu babi sebanyak 31
partisipan  (31%), partisipan yang bebas
menentukan makan di restoran mana saja sebanyak
18 (18%), dan yang terakhir adalah partisipan yang
memilih restoran yang hanya memiliki sertifikasi
MUI sebanyak 15 partisipan (15%).

Hasil Analisis PLS

Model Pengukuran (Outer Model)

Berikut adalah nilai outer loading pada variabel
Risk Attitude, Subjective Norm dan Risk Intention
Behavior serta nilai outer weight pada variabel
Risk Perception

Tabel 1. Quter Loading

Original Sample Standard -
Sar?1p|e Mezfn Deviation T Statistics
RA1 0.783222 0.786936 0.068392 11.451885
Risk Attitude RA2 0.682996 0.659886 0.136644 4.998348
RA3 0.835755 0.839909 0.037650 22.197865
SN1 0.560519 0.552707 0.151524 3.699218
Subjective Norm SN2 0.776145 0.757911 0.097118 7.991797
SN3 0.892667 0.895653 0.027969 31.916105
RIB1 0.898228 0.901297 0.017388 51.656570
Risk Intention RIB2 0.715171 0.714466 0.120339 5.942965
Behavior RIB3 0.781136 0.776836 0.097854 7.982646
Sumber: Data diolah
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa memiliki nilai lebih dari 0,5. Hal ini berarti bahwa

nilai outer loading masing-masing indikator
reflektif pada variabel Risk Attitude, Subjective
Norm, dan Risk Intention Behavior semuanya

seluruh indikator dari ketiga variabel reflektif telah
memenuhi syarat convergent validity.

Tabel 2.0uter Weights

Original Sample Standard
Sample Mean Deviation T Statistics
Risk RP1 0.546988 0.538587 0.136836 3.997382
Perception RP3 0.618877 0.615004 0.131269 4.714585

Sumber: Data diolah

Tabel 2 diatas merupakan variabel dengan
indikator konstruk formatif yaitu variabel Risk
Perception. Hasil tersebut diambil setelah
menghilangkan indikator RP2 yang memiliki nilai
T- Statistic di bawah 1.96 atau dengan kata lain
belum memenuhi kriteria validitas. Maka Risk
Perception telah memenuhi convergent validity,
dimana RP1 dan RP3 memiliki nilai T-Statistic
diatas 1.96.

Evaluasi kedua pada outer model
adalah discriminant  validity. Untuk mengukur
discriminant validity dapat digunakan nilai cross
loading. Suatu indikator dikatakan memenubhi
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discriminant validity jika nilai cross loading
indikator terhadap variabelnya adalah yang
terbesar dibandingkan terhadap variable yang
lainnya.

Berdasarkan nilai cross loading, dapat
diketahui bahwa semua indikator pada masing-
masing variabel Risk Attitude, Subjective Norm

dan Risk Intention Behavior telah memenuhi
discriminant validity karena memiliki nilai
outer loading terbesar untuk variabel yang

dibentuknya dan tidak pada variabel yang lain.
Selanjutnya akan dilakukan pengujian
discriminant validity dengan melihat nilai average



variance extracted (AVE) untuk setiap konstruk.

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
diketahui bahwa nilai akar AVE setiap variabel
adalah lebih besar jika dibandingkan dengan nilai
korelasi antara variabel dengan variabel lainnya
di dalam model, sehingga dapat disimpulkan
bahwa setiap variabel pada penelitian ini telah
memiliki discriminant validity yang baik. Hal
ini juga diperkuat oleh Jogianto (2011) bahwa
model mempunyai validitas diskriminan yang
cukup wajar jika akar AVE pada setiap konstruk
lebih besar dari pada korelasi antar konstruk
lainnya dalam model. Secara khusus untuk
variable Risk Perception tidak memiliki nilai
AVE, hal ini dikarenakan Risk Perception
merupakan variabel dengan konstruk formatif.

Evaluasi terakhir pada outer model adalah
composite reliability. Composite reliability
menguji nilai reliabilitas indikator-indikator pada
suatu konstruk. Suatu konstruk atau variabel
dikatakan memenuhi composite reliability jika
memiliki nilai composite reliability > 0.7.

Dari hasil analisis yang didapatkan
menunjukkan bahwa nilai composite reliability
dari setiap variabel penelitian nilainya lebih dari
0.7. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
masing-masing variabel telah memenuhi composite
reliability. Secara khusus untuk variable Risk
Perception tidak memiliki nilai  Composite
Reliability, hal ini dikarenakan Risk Perception
merupakan variabel dengan konstruk formatif.

Inner Model

Berdasarkan pengolahan data dengan
PLS, dihasilkan nilai koefisien determinasi (R-
square), diketahui bahwa R-square untuk
variabel moderator religiusitas  (Religiosity)
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memiliki nilai R-square sebesar 0.982303, yang
berarti persentase besarnya keragaman data pada
variabel moderator religiusitas (Religiosity) yang
dapat dijelaskan oleh dimensi Belief, Practice,
Altruism, dan Enrichment adalah sebesar 98,2%.
Sedangkan R-square untuk variabel Risk Attitude
adalah sebesar 0,148931, memiliki arti bahwa
prosentase besarnya keragaman data di variabel
Risk Attitude yang dapat dijelaskan oleh
Subjective Norm adalah sebesar 14,8%.

Untuk variabel Risk Perception nilai R-
square sebesar 0,341653, yang berarti bahwa
persentase besarnya keragaman data pada variabel
persepsi terhadap resiko (Risk Perception) yang
dapat dijelaskan oleh sikap responden terhadap
resiko (Risk Attitude) adalah sebesar 34,1%.
Sementara pada variabel Risk Intention Behavior
memiliki nilai R-square sebesar 0.667112, yang
berarti persentase besarnya keragaman data pada
variabel niat berperilaku terhadap resiko (Risk
Intention Behavior) yang dapat dijelaskan oleh
Risk Attitude, Subjective Norm, dan Risk
Perception adalah sebesar 66,7%.

Pada model penelitian ini nilai R-square
yang dihasilkan pada persamaan Niat berperilaku
terhadap resiko (Risk Intention Behavior) adalah
sebesar 18,3%, artinya besarnya pengaruh Risk
Attitude, Subjective Norm, dan Risk Perception
terhadap Risk Intention Behavior adalah sebesar
18.3%, sedangkan sisanya 81.7% dipengaruhi
faktor lain yang juga berpengaruh terhadap Risk
Intention Behavior.

Berikut adalah nilai koefisien path
(original sample estimate) dan nilai t hitung (t-
statistic) berdasarkan Path Coefficients yang
dihasilkan dari analisis.



Tabel 3. Path Coefficients

Original Sample (O) T Statistics (|O/STERR|)

Risk Attitude -> Risk Intention Behavior 0.248988 3.259641
Subjective Norm -> Risk Intention Behavior 0.302795 3.182273
Risk Perception ->Risk Intention Behavior 0.207304 2.892075
Risk Attitude -> Risk Perception 0.584511 8.883606
Subjective Norm -> Risk Attitude 0.385916 3.481560
Risk Attltude *Religiosity -> Risk Intention -0.126239 1146622
Behavior

Risk Pgrceptlon *Religiosity -> Risk Intention -0.089700 0.874385
Behavior

Religiosity -> Risk Intention Behavior 0.202579 2.629794

Sumber: Data diolah
Dari tabel 3 di atas diketahui bahwa Hipotesis 2

keseluruhan variabel dependen (Risk Attitude,
Subjective  Norm, Risk Perception) memiliki
hubungan signifikan terhadap variabel independen
(Risk Intention Behavior). Dimana hubungan
dapat diterima karena memiliki nilai t hitung (t-
statistic) lebih besar dari 1.96. Sedangkan untuk
variabel moderator nilai religiusitas (Religiosity)
tidak memberikan pengaruh besar pada hubungan
Risk Attitude terhadap Risk Intention Behavior dan
juga pada hubungan Risk Perception terhadap
Risk Intention Behavior. Hal ini dikarenakan nilai
t hitung (t-statistic) memiliki nilai kurang dari
1.96.

Pengujian Hipotesis
Hipotesis 1

Berdasarkan hasil data, diketahui bahwa
hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima,
dengan kata lain Risk Attitude secara langsung
memiliki pengaruh terhadap Risk Intention
Behavior. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian sebelumnya Pennings dan Garcia
(2010), dimana Risk Attitude merupakan
komponen utama dalam menentukan perilaku
seseorang dalam kondisi beresiko.

Dalam hal ini, konsumen Muslim di
Surabaya dapat dikatakan memiliki
kecenderungan untuk menghindari resiko atau risk
avoider, yaitu kecenderungan konsumen untuk
berhati-hati dalam menghadapi resiko yang
mungkin akan dihadapi khususnya di saat
memutuskan untuk mengkonsumsi makanan di
restoran.
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Berdasarkan hasil analisis data, diketahui
bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini
diterima, dimana Subjective Norm berpengaruh
secara langsung terhadap perilaku konsumen
dalam menghadapi resiko (Risk Intention
Behavior). Tentunya hasil penelitian ini sesuai
dengan peneliti sebelumnya llona (2000), yakni
Subjective Norm dalam penentuan niat berperilaku
merupakan tekanan sosial yang dapat digunakan
seseorang untuk melakukan suatu perilaku atau
tidak melakukannya.

Argumentasi itu juga diperkuat oleh Jyh
(1998), dimana norma subyektif merupakan
referensi bagi konsumen dalam berperilaku, yang
mana hal ini sangat bergantung dari situasi yang
sedang dialami. Apalagi dalam kasus ini,
konsumen khususnya Muslim dihadapkan pada
situasi yang beresiko dari adanya kontaminasi
makanan yang tidak halal.

Hipotesis 3

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui
bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini
diterima, yakni pengaruh Risk Perception terhadap
niat berperilaku terhadap resiko (Risk Intention
Behavior) pada restoran yang tidak memiliki
sertifikasi halal. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya Kalogeras (2008) yang
menyatakan hubungan kedua variabel tersebut
signifikan.

Premananto (2004) juga menambahkan
jika risk perception menjadi variabel yang
signifikan dalam menjelaskan adanya variasi



perubahan niat berperilaku. Dalam hal ini, bila
seseorang menganggap resiko restoran yang tidak
bersertifikasi halal besar dan kemungkinan besar
bagi dirinya untuk terimbas dari kandungan
makanan yang tidak halal, makan ia akan berusaha
menghindari resiko tersebut. Demikian pula
sebaliknya, bila ia menganggap resiko restoran
yang tidak bersertifikasi halal kecil bahkan tidak
ada, maka ia akan meneruskan untuk memilih
restoran mana saja yang ia suka tanpa ada rasa
takut untuk terimbas makanan yang tidak halal.

Hipotesis 4
Berdasarkan hasil analisis data, dapat
diketahui bahwa hipotesis keempat dalam

penelitian ini diterima, yaitu adanya pengaruh Risk
Attitude terhadap Risk Perception dari restoran
tidak bersertifikasi halal. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya Pennings dan
Garcia (2010) bahwa sikap seseorang terhadap
resiko dapat mempengaruhi persepsi orang tersebut
terhadap resiko.

Hal itu dimaksudkan bahwa, persepsi
seseorang terhadap resiko tergantung bagaimana
sikap seseorang tersebut dalam menilai resiko.
Premananto (2004) juga menambahkan bahwa risk
attitude menjadi variabel yang signifikan bagi
penentu persepsi resiko. Dalam hal ini, semakin
risk averter seseorang, maka ia akan semakin
mempersepsikan resiko mengkonsumsi restoran
yang tidak bersertifikasi halal adalah besar.

Hipotesis 5

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui
bahwa hipotesis kelima dalam penelitian ini
diterima, yaitu pengaruh norma subyektif terhadap
Risk Attitude dari restoran yang tidak bersertifikasi
halal. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya  Greene  dkk  (1997) vyang
mengungkapkan bahwa secara umum sikap dan
norma subjective adalah signifikan dan memiliki
hubungan yang positif.

Hal ini terjadi jika orang lain yang
dihargai, berfikir tentang perilaku maka dapat
mempengaruhi perilaku seseorang, tetapi hanya
jika orang tersebut berfikir bahwa ia penting untuk
mematuhi sikap tersebut. Dalam arti bahwa ketika
ada dorongan dari keluarga atau orang lain (yang
penting baginya) untuk menghindari makanan
yang tidak jelas kehalalannya. Dimana pesan
tersebut bertujuan untuk menghindari resiko, maka
individu akan memegang sikap positif karena
pengaruh tersebut.
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Hipotesis 6a dan 6 b

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui
bahwa hipotesis keenam untuk H6a dan H6b dalam
penelitian ini ditolak, dengan kata lain religiusitas
konsumen tidak memoderasi antara Risk Attitude
dan Risk Perception terhadap Risk Intention
Behavior. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa
nilai religiusitas konsumen tidak memberikan
pengaruh baik itu pada Risk Attitude maupun Risk
Perception konsumen terhadap niat berperilaku
untuk menghindari resiko dari makanan restoran
yang tidak bersertifikasi halal. Dalam penelitian
Myler (2009) pola hubungan signifikan yang
ditemukan hanya menilai hubungan dari dua
variabel saja yaitu religiusitas dan Attitude. Begitu
pula pada penelitian yang dilakukan Rusnah dan
Hussin (2004) yang hanya mengukur hubungan
antara variabel dua variabel saja, yaitu variabel
religiusitas terhadap persepsi. Dalam hal ini,
kedua penelitian tersebut tidak mengukur lebih
jauh terhadap niat berperilaku dari pengaruh sikap
dan persepsi yang dihasilkan oleh religiusitas.

Adapun Pennings dkk (2002) mengatakan
bahwa perilaku dan sikap terhadap resiko bukan
dipengaruhi oleh faktor demografis, namun lebih
karena faktor budaya. Ada beberapa hal yang
dimungkinkan mempengaruhi hipotesis keenam
(H6a dan H6b) sehingga hipotesis ditolak yaitu 1).
Adanya indikasi bahwa baik konsumen yang
memiliki nilai religiusitas rendah dan kuat sama-
sama memiliki sikap dan persepsi yang sama
terhadap keinginan untuk menghindari resiko.
Dengan kata lain seorang yang sangat religius bisa
saja merupakan risk averter atau risk seeker
demikian pula bagi yang memiliki nilai religius
rendah, 2). Religiusitas merupakan hal sensitif
bagi sebagian orang, dimana hal tersebut sangat
berkaitan dengan kebiasaan privasi yang pernah
atau masih dilakukan. Dengan hal itu ada
kemungkinan dalam memberikan  penilaian
responden kurang objektif dalam menilai diri
mereka sendiri dan cenderung untuk tidak
memberikan jawaban (Netral) atau bahkan
cenderung memberikan jawaban sesuai dengan
normatif yang berlaku dan tidak menggambarkan
dirinya, 3). Sebagaimana yang ditemukan dari hasil
analisis, bahwa religiusitas dapat berpengaruh
langsung terhadap Risk Intention Behavior.
Artinya, bahwa religiusitas lebih  memiliki
pengaruh jika menjadi variabel independen dari
pada sebagai variabel moderator. Sebagaimana
penelitian sebelumnya Waves (2012) menemukan
adanya hubungan langsung antara religiusitas dan




Risk Behavior. Begitu pula dengan penelitian Chai
dan Chen (2009) menemukan bahwa religiusitas
sebagai variabel independen memiliki pengaruh
terhadap sikap (attitude).

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penelitian ini
adalah: 1). Hipotesis pertama dalam penelitian ini
terdapat pengaruh antara risk attitude dan risk
intended behavior, 2.) Hipotesis kedua dalam
penelitian ini terdapat pengaruh antara norma
subyektif (Subjective norm) dan risk intended
behavior, 3). Hipotesis ketiga dalam penelitian ini
terdapat pengaruh antara risk perception dan risk
intended behavior, 4). Hipotesis keempat dalam
penelitian terdapat pengaruh antara risk attitude
dan risk perception, 5). Hipotesis kelima dalam
penelitian terdapat pengaruh antara norma
subyektif (subjective norm) dan risk attitude, 6).
Hipotesis keenam dalam penelitian ini tidak
adanya pengaruh antara risk attitude dan risk
perception terhadap risk intention behavior
berdasarkan karakteristik nilai religiusitas.

Saran Bagi Praktisi

Sebagaimana menurut Penning dkk (2002)
bahwa apabila persepsi terhadap resiko (risk
perception) sebagai pemicu utama seseorang
terhadap  produk  beresiko, maka sarana
pengkomunikasian merupakan cara yang efektif
untuk menstimuli konsumen terhadap dampak
negatif dalam mengkonsumsi produk. Sedangkan
jika sikap terhadap resiko (risk attitude)
merupakan pemicu utamanya, maka fokus
perhatian  harus  diarahkan  pada  usaha
mengeliminasi resiko tersebut, bisa dilakukan
dengan cara memperketat regulasi Undang-Undang
yang berlaku bagi produsen dan memberi sanksi
tegas jika melakukan pelanggaran. Adapun hasil
dari penelitian ini menemukan bahwa risk attitude
dan juga risk perception memiliki pengaruh kuat
terhadap  perilaku, maka hal ini memberikan
implikasi kepada pemerintah untuk memperkuat
regulasi Undang-Undang tentang perlindungan
konsumen dan juga mendorong MUI sebagai
badan yang berwenang untuk mengeluarkan
sertifikasi halal lebih selektif dan transparan dalam
menjalankan tugasnya. Selain itu
mengkomunikasikan dan mengedukasi masyarakat
agar lebih berhati-hati untuk memilih makanan
yang hendak dikonsumsi.

Sarana pengkomunikasian agar lebih
mudah mungkin dapat dengan membuat logo
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halal bagi restoran yang menyediakan makanan
atau produk halal, dan juga logo kandungan
tidak halal bagi restoran atau makanan yang
memiliki bahan yang tidak halal. Tentunya hal
tersebut sangat bergantung segmentasi pasar dari
perusahaan atau restoran masing-masing. Jika
segmentasi pasarnya adalah masyarakat luas maka
adanya logo halal sangat dibutuhkan pada
restoran atau produknya, mengingat mayoritas
penduduk Indonesia adalah Muslim. Apabila
segmentasi pasarnya adalah golongan yang bebas
untuk mengkonsumsi apa saja atau masyarakat
non Muslim maka logo kandungan bahan tidak
halal hendaknya dicantumkan pada restoran atau
produknya. Hal ini untuk memudahkan konsumen
dalam mengindentifikasi ketika memilih restoran
atau produk yang akan dikonsumsi.

Indonesia  merupakan  negara  yang
memiliki banyak budaya, agama, serta ras yang
berbeda-beda. Hal yang berkaitan tentang agama
dan kepercayaan merupakan hal yang paling
sensitif di negeri ini dan mudah untuk terjadi
konflik. Oleh sebab itu aturan mengenai
perlindungan konsumen  hendaknya  sangat
menjadi prioritas bagi produsen, baik itu untuk
menjaga kepercayaan konsumen juga untuk
menjaga loyalitas konsumen. Kepada produsen
atau pemasar hendaknya agar selalu menjaga
kualitas produknya dan juga isi kandungan
makanan yang diproduksi agar tidak bertentangan
dengan norma yang berlaku dimasyarakat.

Saran Bagi Akademisi

Penelitian  ini  dikembangkan  dari
penelitian sebelumnya yaitu Penning dkk (2002),
Penning dan Wansink (2004), Premananto (2004).
Dalam penelitian sebelumnya menjelaskan
perilaku seseorang terhadap resiko yang didasari
oleh sikapnya terhadap resiko dan juga
persepsinya terhadap resiko. Dalam penelitian ini
diperoleh hal baru bahwa dorongan dari orang lain
(subjective norm) pula turut memberikan dampak
yang signifikan terhadap perilaku seseorang dalam
menghadapi resiko. Selain itu norma subjektif
pula ditemukan  memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap sikap seseorang terhadap
resiko.

Dari hasil pengolahan data, ditemukan
bahwa variabel moderator religiusitas tampaknya
kurang berpengaruh terhadap sikap dan persepsi
seseorang terhadap resiko dalam berperilaku. Hal
ini  dimungkinkan  karena  peneliti  kurang
mendalam dalam mencari dan menggali lebih



dalam mengenai informasi religiusitas seseorang,
sehingga untuk kedepan dapat dilakukan
pembahasan yang mendalam mengenai
religiusitas. Akan tetapi dalam penelitian ini
ditemukan bahwa religiusitas cenderung untuk
berpengaruh langsung terhadap perilaku seseorang.
Sehingga perlu untuk digali lebih dalam terkait
hubungan religiusitas terhadap niat berperilaku
konsumen terhadap resiko.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini terkait pengukuran untuk
mencari faktor demografi religiusitas tampaknya
menjadi kendala besar bagi peneliti. Untuk
penelitian selanjutnya bisa menggunakan metode
kualitatif dalam menilai religiusitas atau mencari
metode lain yang lebih mendalam untuk menilai
efek dari religiusitas terhadap persepsi dan sikap
konsumen dalam berperilaku.

Selain itu di awal penelitian direncanakan
proporsi jenis kelamin responden pria dan wanita
adalah sama, yakni 50:50. Namun, dalam proses
pengumpulannya di  lapangan sulit  untuk
didapatkan karena keterbatasan waktu, tempat,
serta akses sehingga proporsi tidak sesuai dengan
harapan. Peneliti selanjutnya dapat dilakukan
replikasi untuk produk beresiko lainnya, seperti
minuman beralkohol, penggunaan narkotika, dan
lain sebagainya.
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